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PANDUAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Subjek

1) Pengetahuan Tentang diri Sendiri

a.

b.

g.

Bagaimana menurut anda orang yang terkena skizofrenia itu?
Bagaimana pandangan anda terhadap gangguan skizofrenia yang
pernah anda alami?

Apa penyebab sehingga anda bisa mengalami gangguan yang
pernah anda alami?

Bagaimana menurut anda ciri-ciri orang yang telah sembuh dari
skizofrenia?

Bagaimana anda bisa mencapai kondisi anda yang sekarang ini
(pulih dari skizofrenia)?

Bagaimana anda memandang diri anda sendiri sekarang ini?

Apa yang menjadi kendala anda sekarang ini?

2) Penerimaan Terhadap Kondisi Diri

a.

Bagaimana penerimaan anda terhadap kondisi anda sekarang
ni?

Bagaimana anda memandang kondisi anda bahwa anda pernah
mengalami gangguan?

Bagaimana perasaan anda sekarang sebagai orang yang telah
sembuh dari gangguan?

Bagaimana anda menjalankan fungsi dan tanggung jawab

dengan kondisi anda sekarang?
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e. Bagaimana anda menyikapi teman dan keluarga dengan kondisi
anda sekarang ?
3) Harapan Diri
a) Apa yang menjadi harapan anda di masa mendatang dengan
kondisi anda sekarang?
b) Apa yang menjadi harapan anda terhadap teman dan keluarga
terhadap kondisi anda sekarang?
4) Harga Diri
a) Apa upaya anda untuk dapat diterima kembali sebagai orang
yang telah sembuh dari gangguan anda?
b) Apakah gangguan yang pernah anda alami mempengaruhi jati

diri anda yang sekarang?

B. Wawancara dengan Significant Other
1) Bagaimana pandangan anda tentang subjek?
2) Bagaimana subjek menjalani aktivitasnya sehari-hari?
3) Ceritakan bagaimana kondisi subjek sebelum mengalami
gangguannya menurut yang anda ketahui?
4) Bagaimana anda menyikapi kondisi subjek yang sekarang ini?
5) Apa upaya anda agar subjek tidak lagi mengalami gangguan yang

pernah dideritanya?
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PANDUAN OBSERVASI

1) Latar tempat dan suasana saat observasi dilakukan
2) Susana dan kejadian saat observasi dilakukan

3) Perilaku subjek selama wawancara

4) Aktivitas yang dilakukan subjek

5) Perilaku yang ditunjukkan subjek selama menjalani aktivitasnya
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